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IV.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian pembelajaran optik dengan sub pokok bahasan alat optik ini mulai

dilaksanakan pada tanggal 14 Februari 2012 di SMA Negeri 15

Bandarlampung. Proses pembelajaran berlangsung selama 3 kali tatap muka

dengan alokasi waktu 3 x 3 jam pelajaran yang terdiri atas 3 x 135 menit pada

setiap kelas eksperimen. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini berupa data

kuantitatif (KPS dan hasil belajar) yang selanjutnya diolah dengan

menggunakan SPSS versi 17.

1. Tahapan Pelaksanaan

a. Kelas Eksperimen 1

Kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen 1 adalah kelas X5.

Pembelajaran di kelas eksperimen 1 menggunakan pembelajaran

kooperatif tipe STAD. Tahapan pelaksanaan pembelajaran

dilaksanakan di kelas dan di laboratoriun fisika. Pelaksanaan

pembelajaran pada kelas ini dilakukan sesuai jadwal pelajaran di

sekolah yaitu pada hari Selasa (14,21, dan 28 Februari 2012) dimulai

dari pukul 07.15 sampai dengan 09.30 WIB.
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Pada pertemuan pertama dibuka dengan guru bertanya pengalaman

mereka yang mengarah pada alat-alat yang menerapkan prinsip kerja

pada optika geometri sehingga siswa mampu bernalar, setelah itu

diberikan pretes selama 25 menit untuk mengetahui kemampuan awal

siswa sebelum diterapkannya pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Setelah pretes selesai guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada

siswa, kemudian guru bertanya kepada siswa tentang apa itu alat-alat

optik dan apa saja alat-alat optic yang sering dipakai dalam kehidupan

sehari-hari. Kemudian guru membagi kelas menjadi beberapa

kelompok lalu membagikan LKS kepada tiap siswa, guru meminta

siswa melakukan kegiatan dalam LKS. Guru membimbing tiap-tiap

kelompok untuk melakukan kegiatan dalam LKS itu. Pada saat proses

pembelajaran berlangsung guru didampingi observer untuk

memberikan penilaian KPS siswa sesuai dengan instrumen yang telah

disiapkan. Guru meminta satu-dua kelompok untuk mempersentasikan

hasil diskusi LKS yang telah mereka kerjakan. Guru meminta

tanggapan dari kelompok lain dan memastikan bahwa seluruh

kelompok telah mengetahui jawaban yang benar. Guru mempersilakan

siswa untuk bertanya yang belum mereka pahami dan bersama siswa

menyimpulkan materi pelajaran yang baru saja disampaikan. Guru

memberi penghargaan pada siswa atau kelompok yang kinerjanya

bagus. Post test dilakukan untuk menguji kemampuan hasil belajar

siswa setelah diterapkannya pembelajaran kooperatif tipe STAD, test

berlangsung selama 25 menit.
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Pada pertemuan kedua dibuka dengan guru bertanya tentang

pengalaman mereka yang mengarah pada alat-alat yang menerapkan

prinsip kerja pada lup dan periskop sehingga siswa mampu bernalar,

setelah itu diberikan pretes selama 25 menit untuk mengetahui

kemampuan awal siswa sebelum diterapkannya pembelajaran

kooperatif tipe STAD. Setelah pretes selesai, guru menjelaskan tujuan

pembelajaran kepada siswa, dan bertanya apa saja alat-alat optik yang

sering digunakan dalam kehidupan benda sehari-hari untuk melihat

benda kecil dan benda dipermukaan laut. Kemudian guru membagi

kelas menjadi beberapa kelompok lalu membagikan LKS kepada tiap

siswa, guru meminta siswa melakukan kegiatan dalam LKS. Guru

membimbing tiap-tiap kelompok untuk melakukan kegiatan dalam

LKS itu. Pada saat proses pembelajaran berlangsung guru didampingi

observer untuk memberikan penilaian KPS siswa sesuai dengan

instrumen yang telah disiapkan. Guru meminta satu-dua kelompok

untuk mempersentasikan hasil diskusi LKS yang telah mereka

kerjakan. Guru meminta tanggapan dari kelompok lain dan

memastikan bahwa seluruh kelompok telah mengetahui jawaban yang

benar. Guru mempersilakan siswa untuk bertanya yang belum mereka

pahami dan bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran yang baru

saja disampaikan. Guru memberi penghargaan pada siswa atau

kelompok yang kinerjanya bagus. Post test dilakukan untuk menguji

kemampuan hasil belajar siswa setelah diterapkannya pembelajaran

kooperatif tipe STAD, test berlangsung selama 25 menit.
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Pada pertemuan ketiga dibuka dengan guru bertanya tentang

pengalaman mereka yang mengarah pada alat-alat yang menerapkan

prinsip kerja pada teropong dan mikroskop sehingga siswa mampu

bernalar, setelah itu diberikan pretes selama 25 menit untuk

mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diterapkannya

pembelajaran kooperatif tipe STAD. Setelah pretes selesai, guru

menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa, dan bertanya apa saja

alat-alat optik yang sering kita gunakan dalam kehidupan benda

sehari-hari untuk melihat benda kecil dan benda jarak jauh. Kemudian

guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok lalu membagikan

LKS kepada tiap siswa, guru meminta siswa melakukan kegiatan

dalam LKS. Guru membimbing tiap-tiap kelompok untuk melakukan

kegiatan dalam LKS itu. Pada saat proses pembelajaran berlangsung

guru didampingi observer untuk memberikan penilaian KPS siswa

sesuai dengan instrumen yang telah disiapkan. Guru meminta satu-dua

kelompok untuk mempersentasikan hasil diskusi LKS yang telah

mereka kerjakan. Guru meminta tanggapan dari kelompok lain dan

memastikan bahwa seluruh kelompok telah mengetahui jawaban yang

benar. Guru mempersilakan siswa untuk bertanya yang belum mereka

pahami dan bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran yang baru

saja disampaikan. Guru memberi penghargaan pada siswa atau

kelompok yang kinerjanya bagus. Post test dilakukan untuk menguji

kemampuan hasil belajar siswa setelah diterapkannya pembelajaran

kooperatif tipe STAD, test berlangsung selama 25 menit.
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b. Kelas Eksperimen 2

Kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen 2 adalah kelas X4.

Pembelajaran di kelas eksperimen 2 menggunakan pembelajaran

kooperatif tipe NHT. Tahapan pelaksanaan pembelajaran

dilaksanakan di kelas dan di laboratoriun fisika. Pelaksanaan

pembelajaran pada kelas ini dilakukan sesuai jadwal pelajaran di

sekolah yaitu pada hari Rabu (15,22, dan 29 Februari 2012) jam

pelajaran ke-1, 2, 3 atau dimulai dari pukul 07.15 sampai dengan

09.30 WIB.

Pada pertemuan pertama dibuka dengan guru bertanya pengalaman

mereka yang mengarah pada alat-alat yang menerapkan prinsip kerja

pada optika geometri sehingga siswa mampu bernalar, setelah itu

diberikan pretes selama 25 menit untuk mengetahui kemampuan awal

siswa sebelum diterapkannya pembelajaran kooperatif tipe NHT.

Setelah pretes selesai guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada

siswa, kemudian guru bertanya kepada siswa tentang apa itu alat-alat

optik dan apa saja alat-alat optic yang sering dipakai dalam kehidupan

sehari-hari. Kemudian guru membagi siswa menjadi beberapa

kelompok, setiap kelompok dibagi secara heterogen dan setiap siswa

dalam kelompok diberikan nomor yang berbeda, dan setiap anggota

kelompok dibagikan Lembar Kerja Siswa (LKS). Guru meminta siswa

melakukan kegiatan dalam LKS dan membimbing tiap-tiap kelompok

untuk melakukan kegiatan dalam LKS itu. Pada saat proses
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pembelajaran berlangsung guru didampingi observer untuk

memberikan penilaian KPS siswa sesuai dengan instrumen yang telah

disiapkan. Guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap

kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan

menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas. Guru meminta tanggapan

dari kelompok lain dan memastikan bahwa seluruh kelompok telah

mengetahui jawaban yang benar. Guru mempersilakan siswa untuk

bertanya yang belum mereka pahami. Guru bersama siswa

menyimpulkan materi pelajaran yang baru saja disampaikan. Guru

memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan nilai

tertinggi dan siswa yang berhasil menjawab soal yang diberikan. Post

test dilakukan untuk menguji kemampuan hasil belajar siswa setelah

diterapkannya pembelajaran kooperatif tipe NHT, test berlangsung

selama 25 menit.

Pada pertemuan kedua dibuka dengan guru bertanya tentang

pengalaman mereka yang mengarah pada alat-alat yang menerapkan

prinsip kerja pada lup dan periskop sehingga siswa mampu bernalar,

setelah itu diberikan pretes selama 25 menit untuk mengetahui

kemampuan awal siswa sebelum diterapkannya pembelajaran

kooperatif tipe NHT. Setelah pretes selesai, guru menjelaskan tujuan

pembelajaran kepada siswa, dan bertanya apa saja alat-alat optik yang

sering digunakan dalam kehidupan benda sehari-hari untuk melihat

benda kecil dan benda dipermukaan laut. Kemudian guru membagi

siswa menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok dibagi secara
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heterogen dan setiap siswa dalam kelompok diberikan nomor yang

berbeda, dan setiap anggota kelompok dibagikan Lembar Kerja Siswa

(LKS). Guru meminta siswa melakukan kegiatan dalam LKS dan

membimbing tiap-tiap kelompok untuk melakukan kegiatan dalam

LKS itu. Pada saat proses pembelajaran berlangsung guru didampingi

observer untuk memberikan penilaian KPS siswa sesuai dengan

instrumen yang telah disiapkan. Guru menyebut satu nomor dan para

siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat

tangan dan menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas. Guru meminta

tanggapan dari kelompok lain dan memastikan bahwa seluruh

kelompok telah mengetahui jawaban yang benar. Guru mempersilakan

siswa untuk bertanya yang belum mereka pahami. Guru bersama

siswa menyimpulkan materi pelajaran yang baru saja disampaikan.

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan

nilai tertinggi dan siswa yang berhasil menjawab soal yang diberikan.

Post test dilakukan untuk menguji kemampuan hasil belajar siswa

setelah diterapkannya pembelajaran kooperatif tipe NHT, test

berlangsung selama 25 menit.

Pada pertemuan ketiga dibuka dengan guru bertanya tentang

pengalaman mereka yang mengarah pada alat-alat yang menerapkan

prinsip kerja pada teropong dan mikroskop sehingga siswa mampu

bernalar, setelah itu diberikan pretes selama 25 menit untuk

mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diterapkannya

pembelajaran kooperatif tipe NHT. Setelah pretes selesai, guru
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menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa, dan bertanya apa saja

alat-alat optic yang sering kita gunakan dalam kehidupan benda

sehari-hari untuk melihat benda kecil dan benda jarak jauh. Kemudian

guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok lalu membagikan

LKS kepada tiap siswa, guru meminta siswa melakukan kegiatan

dalam LKS. Guru membimbing tiap-tiap kelompok untuk melakukan

kegiatan dalam LKS itu. Pada saat proses pembelajaran berlangsung

guru didampingi observer untuk memberikan penilaian KPS siswa

sesuai dengan instrumen yang telah disiapkan. Guru meminta satu-dua

kelompok untuk mempersentasikan hasil diskusi LKS yang telah

mereka kerjakan. Guru meminta tanggapan dari kelompok lain dan

memastikan bahwa seluruh kelompok telah mengetahui jawaban yang

benar. Guru mempersilakan siswa untuk bertanya yang belum mereka

pahami dan bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran yang baru

saja disampaikan. Guru memberi penghargaan pada siswa atau

kelompok yang kinerjanya bagus. Post test dilakukan untuk menguji

kemampuan hasil belajar siswa setelah diterapkannya pembelajaran

kooperatif tipe STAD, test berlangsung selama 25 menit.

2. Hasil Uji Coba Penelitian

a. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum penelitian dilaksanakan, instrumen yang digunakan berupa

soal tes hasil belajar I dan II diuji terlebih dahulu untuk mengetahui



46

layak atau tidaknya digunakan tiap butir soalnya dan pengujian

dilakukan kepada objek di luar sampel eksperimen. Sedangkan uji

reliabilitas digunkan untuk mengetahui konsistensi dari instrumen

yang digunakan, apakah instrumen dapat diandalkan dan tetap

konsisten jika soal digunakan kembali atau diulang. Adapun hasil dari

uji validitas dan reliabilitas tersebut adalah:

(a) Uji Validitas Soal

Validitas soal diolah menggunakan program komputer, dan

datanya ditampilkan pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Soal

Tes
Formatif

Nomor
Soal

Pearson
Correlation

Keterangan

I

1 0,669 Valid
2 0,847 Valid
3 0,605 Valid
4 0,614 Valid
5 0,791 Valid

II

1 0,823 Valid
2 0,465 Valid
3 0,712 Valid
4 0,813 Valid
5 0,831 Valid

III

1 0,846 Valid
2 0,611 Valid
3 0,629 Valid
4 0,817 Valid
5 0,725 Valid

Dengan N = 30 dan  = 0,05 maka rtabel adalah 0,361. Dari Tabel

4.1 dapat dilihat bahwa semua butir soal pada setiap tes formatif

memiliki Pearson Correlation > 0,361 sehingga semua butir soal

valid.
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(b) Uji Reliabilitas Soal

Uji reliabilitas pada tes formatif yang dilakukan diambil dari 30

koresponden dengan jumlah soal sebanyak 5 butir untuk setiap

tesnya. Reliabilitas soal dilakukan dengan menggunakan program

komputer. Hasil reliabilitas soal ditampilkan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas Soal

Tes Formatif Cronbach’s Alpha N of Items
I 0.794 5
II 0.794 5
III 0.780 5

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha

pada tes formatif I dan II sebesar 0,794 dan pada tes formatif III

dan sebesar 0,780.  Karena Nilai Alpha Cronbach’s  berada di

antara 0,61 sampai dengan 0,80 berarti reliabel maka dapat

disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian tersebut reliabel.

3. Data Kuantitatif

Data kuantitatif pada penelitian ini terdiri atas 2 aspek, yaitu KPS dan hasil

belajar. Data yang disajikan berupa data hasil pengolahan dengan SPSS

versi 17 dan data analisis dengan Microsoft office excel 2007.

a. Data Hasil Belajar Siswa (Aspek Kognitif)

Data hasil belajar siswa ini diambil dari masing-masing kelas

eksperimen dengan jumlah siswa pada kelas eksperimen 1 sebanyak 30

siswa dan pada kelas eksperimen 2 sebanyak 30 siswa. Data hasil
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belajar siswa diperoleh dengan cara memberikan pretest pada awal

pembelajaran dan post test pada akhir pembelajaran yang terdiri dari 5

item. Untuk menganalisis kategori tes hasil belajar siswa digunakan

skor gain yang ternormalisasi, N-gain diperoleh dari pengurangan skor

postest dengan skor pretest dibagi oleh skor maksimum dikurang skor

pretest. Test yang diberikan berbentuk essay. Setiap item pertanyaan

dibuat berdasarkan indikator yang mengacu pada silabus yang

diwakilkan oleh setiap item soal. Adapun perolehan skor hasil belajar

siswa dari masing-masing kelas eksperimen disajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Perolehan Skor Hasil Belajar Siswa

Perolehan Skor STAD NHT
Rata-rata N-gain I 0.56 0.43
Rata-rata N-gain II 0.58 0.37
Rata-rata N-gain III 0.56 0.45
Rata-rata N-gain 0.57 0.42
Kategori Sedang Sedang

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Rata-Rata Hasil Belajar

No Parameter
Kelas

STAD NHT
1
2
3
4
5

Jumlah Siswa
Rata-rata N-gain
N-gain Tertinggi
N-gain Terendah
Asymp. Sig (2-tailed)

30
0.57
0.90
0.22
0,949

30
0.42
0.71
0.10
0,893

Langkah pertama dalam uji statistik hasil belajar aspek kognitif adalah

menguji data skor rata-rata hasil belajar dari kedua kelas tersebut

berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan data yang tersaji pada

Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa data skor hasil belajar pada kelas
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STAD memiliki distribusi normal, dimana nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) diatas 0,05 yaitu 0,949. Berdasarkan hasil uji tersebut dapat

disimpulkan bahwa data skor rata – rata hasil belajar pada kelas STAD

berdistribusi normal. Hal yang sama juga terjadi pada kelas NHT

dimana untuk data skor hasil belajar memiliki distribusi normal dengan

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) diatas 0,05 yaitu 0,893, berdasarkan hasil

uji tersebut dapat disimpulkan bahwa skor hasil belajar pada kelas

NHT berdistribusi normal. Hasil ini merupakan salah satu syarat

terpenuhinya untuk melakukan uji 2 sampel tidak berhubungan dengan

menggunakan Independent Sample T Test. Namun sebelum dilakukan

uji t test, terlebih dahulu dilakukan uji kesamaan varian (homogenitas)

dengan F test (Lavene’s Test), artinya jika varian sama, maka uji t

menggunakan Equal Variances Assumed (diasumsikan varian sama)

dan jika varian berbeda menggunakan Equal Variances Not Assumed

(diasumsikan varian berbeda).

Tabel 4.5 Hasil Uji Perbedaan Hasil Belajar Siswa

Gain
Equal
Variances
Assumed

Equal
Variances Not
Assumed

Levene's Test For
Equality Of Variances

F
Sig

0,010
0,921

t-test for equality
of Means

t
df

Sig (2-tailed)

3,768
58

0,000

3,768
57,669
0,000

Berdasarkan Tabel 4.5, nilai signifikansi pada uji F adalah 0,921 lebih

besar dari 0,05, maka 0H diterima dan dapat disimpulkan bahwa
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varian kelompok kelas eksperimen 1 dan 2 adalah sama. Dengan ini

penggunaan uji t menggunakan Equal Variances Assumed. Setelah di-

ketahui bahwa varian kedua kelas sama, kemudian dilakukan uji t.

Nilai hitungt Equal Variances Assumed pada tabel di atas sebesar 3,768

sedangkan nilai tabelt sebesar 1,697. Nilai hitungt > tabelt (3,768 >

1,697) dan signifikansi (0,000 < 0,05) maka 0H ditolak. Berdasarkan

hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ada

perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara model pembelajaran

kooperatif tipe STAD dengan pembelajaran NHT.

b. Data KPS (Penilaian Proses)

Penilaian KPS dilakukan dengan observasi saat proses pembelajaran

menggunakan lembar observasi. Data KPS siswa berupa lembar

observasi yang mencakup tujuh aspek penilaian yaitu mengamati,

merumuskan hipotesis, merencanakan percobaan, melakukan

percobaan menginterpretasi data, menerapkan konsep, dan

berkomunikasi. Penilaian KPS selama proses pembelajaran

menggunakan lembar penilaian KPS dimana penilaian dilakukan

dengan cara observasi oleh guru dibantu dengan observer melalui

lembar penilaian KPS. Adapun perolehan skor KPS siswa dari masing-

masing kelas eksperimen disajikan pada Tabel 4.6
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Tabel 4.6 Perolehan Skor KPS Siswa

Perolehan Skor STAD NHT
Rata-rata skor KPS I 73 65
Rata-rata skor KPS II 82 68
Rata-rata skor KPS III 86 71
Rata-rata Skor KPS 80.18 68.12

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Skor KPS

No Parameter
Kelas

STAD NHT

1 Jumlah Siswa 30 30
2 Rata-rata 80.18 68,12
3 Nilai Tertinggi 84.67 74
4 Nilai Terendah 73.67 57.33
5 Asymp. Sig (2-tailed) 0,338 0,742

Langkah pertama dalam uji statistik data KPS adalah menguji data

skor KPS dari kedua kelas eksperimen tersebut berdistribusi normal

atau tidak. Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 4.7 dapat

diketahui bahwa data skor KPS pada kelas STAD memiliki distribusi

normal, dimana nilai Asymp. Sig. (2-tailed) diatas 0,05 yaitu 0,338.

Berdasarkan hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa data skor KPS

pada kelas STAD berdistribusi normal. Hal yang sama juga terjadi

pada kelas NHT dimana untuk data skor KPS memiliki distribusi

normal dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) diatas 0,05 yaitu 0,742,

berdasarkan hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa skor KPS pada

kelas NHT berdistribusi normal. Hasil ini merupakan salah satu syarat

terpenuhinya untuk melakukan uji 2 sampel tidak berhubungan dengan

menggunakan Independent Sample T Test. Namun sebelum dilakukan
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uji t test, terlebih dahulu dilakukan uji kesamaan varian (homogenitas)

dengan F test (Lavene’s Test), artinya jika varian sama, maka uji t

menggunakan Equal Variances Assumed (diasumsikan varian sama)

dan jika varian berbeda menggunakan Equal Variances Not Assumed

(diasumsikan varian berbeda).

Tabel 4.8 Hasil Uji Perbedaan KPS Siswa

Gain
Equal
Variances
Assumed

Equal
Variances Not
Assumed

Levene's Test For
Equality Of Variances

F
Sig

0,023
0,879

t-test for equality
of Means

t
df

Sig (2-tailed)

11,737
58

0,000

11,737
56,695
0,000

Berdasarkan Tabel 4.8, nilai signifikansi pada uji F adalah 0,879 lebih

besar dari 0,05, maka 0H diterima dan dapat disimpulkan bahwa

varian kelompok kelas STAD dan NHT adalah sama. Dengan ini

penggunaan uji t menggunakan Equal Variances Assumed. Setelah di-

ketahui bahwa varian kedua kelas sama, kemudian dilakukan uji t. Ni-

lai hitungt Equal Variances Assumed pada tabel di atas sebesar 11,737

sedangkan nilai tabelt sebesar 1,694. Nilai hitungt > tabelt (11,737 >

1,694) dan signifikansi (0,000 < 0,05) maka 0H ditolak. Berdasarkan

hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ada

perbedaan rata-rata KPS (KPS) antara model pembelajaran kooperatif

tipe STAD dengan pembelajaran NHT.
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4.2 Pembahasan

1. Hasil Belajar Siswa (Aspek Kognitif)

Berdasarkan hasil analisis pada uji Independent Sample T Test maka

dapat terlihat bahwa ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pembelajaran NHT.

Hal ini terlihat dari data kuantitatif yang menunjukkan pembelajaran

dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi

dibandingkan pembelajaran NHT.

Hal tersebut didukung oleh rerata N-gain siswa pada kedua kelas

tersebut. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui rerata N-gain pada

kelas STAD sebesar 0,57 (kategori sedang) dengan rincian: 2 siswa

(6,67%) memperoleh kategori rendah, 22 siswa (73,33%) memperoleh

kategori sedang, dan 6 siswa (20%) memperoleh kategori tinggi.

Sedangkan pada kelas NHT, diketahui rerata N-gain 0,42 (kategori

sedang) dengan rincian: 6 siswa (20%) memperoleh kategori rendah, 24

siswa (80%) memperoleh kategori sedang dan tidak ada siswa (0%)

memperoleh kategori tinggi.
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Gambar 4.1. Grafik persentase rata-rata N-gain hasil belajar
per kelas eksperimen

Perbedaan nilai rata-rata hasil belajar pada masing-masing kelas terkait

proses pembelajaran dari kedua kelas tersebut. Secara keseluruhan proses

pembelajaran pada kedua kelas berbeda, yang membedakan adalah pada

proses berlangsungnya, dimana kelas eksperimen 1 menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan kelas eksperimen 2

menggunakan pembelajaran NHT. Perbedaan yang menyebabkan rata-

rata hasil belajar siswa kelas dengan model pembelajaran kooperatif tipe

STAD lebih tinggi daripada kelas dengan pembelajaran NHT karena

pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa ikut terlibat secara

aktif dalam proses pembelajaran, berdiskusi dengan teman

sekelompoknya, yang secara otomatis membuat siswa meningkat secara

pengetahuan dan pemahaman dimana komponen ini merupakan bagian

penting dalam tercapainya tujuan hasil belajar dalam ranah kognitif.
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Seperti yang diungkapkan oleh Bloom dalam Dimyati dan Mudjiono

(2002: 202) tujuan ranah kognitif  digolongkan dalam 6 kelas atau

tingkatan, yaitu: pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis,

dan evaluasi.

Selain itu, dalam penerapannya model pembelajaran kooperatif tipe

STAD memberikan kesempatan kepada siswa untuk memecahkan

masalah yang telah disampaikan sebelumnya oleh guru bersama-sama

dengan kelompoknya untuk mengalami sendiri dalam mengikuti proses,

bahkan siswa dituntut menganalisis, membuktikan, dan menarik

kesimpulan sendiri mengenai suatu objek sehingga siswa termotivasi

untuk lebih belajar percaya diri dan berimbas pada hasil belajar siswa

yang semakin meningkat.

Sedangkan pada pembelajaran NHT, siswa juga diberi kesempatan untuk

memecahkan masalah tetapi siswa lebih cenderung individual karena

siswa hanya mempunyai tanggung jawab terhadap soal yang sesuai

dengan nomor yang disebutkan oleh guru secara acak tidak seperti pada

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dinilai

berdasarkan kelompok.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan siswa cenderung lebih

antusias bekerja secara kelompok dengan nilai berdasarkan hasil

kerjasama dari kelompok tersebut, sehingga hasil belajar yang diperoleh

siswa dengan menggunakan pembelajaran NHT belum dapat

mengungguli hasil belajar dengan pembelajaran yang menggunakan
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model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Seperti yang diungkapkan

oleh Erik Danuharja (2010: 81) dalam skripsinya bahwa keunggulan dari

model STAD tersebut antara lain adalah siswa ikut terlibat secara aktif

dalam proses pembelajaran dan siswa dapat belajar dari temannya sendiri

melalui kerja kelompok, diskusi, saling mengoreksi yang dapat membuat

kemampuan belajar siswa menjadi lebih merata. Keunggulan yang

dimiliki oleh model STAD merupakan faktor penting yang perlu

diperhatikan dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa. Kelemahan

yang terdapat pada model NHT tersebut antara lain adalah lebih

cenderung individual karena siswa hanya mempunyai tanggung jawab

terhadap soal yang sesuai dengan nomor yang dimiliki, sehingga peluang

terjadinya untuk spesialisasi terhadap model soal tertentu cukup besar.

Berdasarkan analisis data dan pendapat-pendapat yang mendukung, dapat

dinyatakan bahwa antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD

lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran NHT.

2. Keterampilan Proses Sains (KPS)

Berdasarkan hasil analisis pada uji Independent Sample T Test maka

dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata KPS siswa dengan

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan NHT. Hal ini terlihat data

kuantitatif  yang menunjukkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD

lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran NHT.
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Penilaian KPS diperoleh dari data proses siswa selama pembelajaran

menggunakan lembar penilaian KPS dengan indikator yang telah

ditetapkan melalui observasi langsung. Penilaian dilakukan saat

pembelajaran berlangsung melalui model pembelajaran kooperatif tipe

STAD pada kelas eksperimen 1 dan pembelajaran NHT pada kelas

eksperimen 2, penilaian dilakukan dengan cara observasi oleh guru

dibantu dengan observer melalui lembar penilaian KPS. Berdasarkan

hasil perhitungan diketahui rata-rata skor KPS siswa pada kelas STAD

sebesar 80.18% (kategori baik) dengan rincian: 15 siswa (50%)

memperoleh kategori baik dan 15 siswa (50%) memperoleh kategori

sangat baik. Sedangkan pada kelas NHT, diketahui rata-rata skor KPS

siswa sebesar 68,12% (kategori baik) dengan rincian: 2 siswa (6,67%)

memperoleh kategori cukup baik dan 28 siswa (93,33%) memperoleh

kategori baik.
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Gambar 4.2. Grafik persentase nilai KPS per kelas eksperimen

Berdasarkan grafik presentase penilaian proses tersebut, membuktikan

bahwa KPS siswa pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih

baik dibandingkan pada pembelajaran NHT. Model pembelajaran

kooperatif tipe STAD memberi kesempatan kepada siswa untuk memiliki

pengalaman belajar yang nyata dan aktif,  siswa dilatih bagaimana

memecahkan masalah sekaligus membuat keputusan secara berkelompok.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah salah satu teknik untuk

mengembangkan KPS dan hasil belajar siswa. Model pembelajaran

kooperatif tipe STAD menuntut siswa berperan aktif dalam pembelajaran,

berpartisipasi aktif dalam bereksperimen, aktif dalam berdiskusi, dan

bekerja sama dengan teman satu kelompok. Siswa mengerjakan LKS

dengan sistematis sesuai instruksi maka siswa dapat membuat rumusan-
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rumusan teori berdasarkan eksperimen yang mereka laksanakan. LKS

telah dirancang dengan tahapan-tahapan yang menuntun siswa untuk

menemukan suatu teori sesuai eksperimen. Hal ini didukung oleh (Slavin,

2009:12) bahwa gagasan utama dari STAD adalah untuk memotivasi

siswa supaya dapat saling mendukung, membantu satu sama lain dalam

menguasai kemampuan yang diajarkan oleh gurunya. Para siswa

melakukan diskusi setelah gurunya menyampaikan pelajaran. Pada proses

tersebut akan timbul interaksi dimana satu sama lain akan berkomunikasi

untuk mendiskusikan pelajaran yang tengah berlangsung. Penghargaan

yang akan diberikan juga memotivasi siswa untuk belajar dan bekerjasama

agar timnya mendapatkan skor yang tinggi.

Sedangkan pada pembelajaran NHT, siswa juga tertarik dan antusias saat

proses pembelajaran berlangsung dan ditugaskan untuk berdiskusi secara

berkelompok tetapi siswa cenderung bekerja secara individual. Seperti

yang diungkapkan  (Lie, 2008:59) bahwa pembelajaran kooperatif tipe

NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang

menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi

pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan

akademik. Teknik ini memberikan kesempatan siswa untuk saling

membagi-bagikan ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.

NHT pada dasarnya merupakan varian diskusi kelompok, dengan ciri

khasnya adalah guru hanya menunjuk salah satu siswa yang dapat

mewakili kelompoknya. Cara ini merupakan suatu upaya individual dalam
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diskusi kelompok. Dengan demikian keterampilan psikomotorik dan

interaksi antar siswa lebih menonjol pada proses pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan tentunya

sangat berpengaruh pada KPS siswa.

Proses yang dilakukan siswa pada kelas model pembelajaran kooperatif

tipe STAD lebih banyak muncul berdasarkan indikator yang ada

dibandingkan pembelajaran NHT sehingga penilaian untuk KPS siswa

selama penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi

dibandingkan pembelajaran NHT.


